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Abstrak- PT. Bina Usaha Bersama Sehati merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang distributor ice cream walls. 
Produknya terdiri dari beragam macam rasa dan varian. Dalam 
hal ini Perusahaan telah mendapat kepercayaan untuk 
mendistribusikan produknya langsung ke outlet yang ada di 
kota Lhokseumawe dan kota bireuen. Distribusi yang dilakukan 
perusahaan didasarkan atas penjualan distributor sebagai 
warehouse sebanyak rata-rata 9300 box (perbulan), sedangkan 
perusahaan menerima 11.000 box dari medan. Hal tersebut 
terlihat bahwa penjualan untuk semua jenis produk kurang 
terkontrol. Perusahaan belum memiliki suatu perencanaan yang 
terjadwal pada aktivitas distribusi produk, sehingga 
mengakibatkan terjadinya penumpukan persediaan produk 
yang terdapat di gudang perusahaan. data penjualan dilakukan 
dengan hasil perhitungan peramalan permintaan produk oleh 
perusahaan untuk kota Lhokseumawe 79005 box dan bireun 
83659 box, dilanjutkan dengan perhitungan distribusi produk 
dengan menggunakan metode Distribution Requirement 
Planning( DRP). Perencanaan penjadwalan distribusi produk 
ice wall’s dengan kapasitas penjualan merupakan hasil 
penelitian yang dilakukan, dimana dengan metode DRP 
diperoleh total biaya sebesar Rp. 6.064.193 terlihat adanya 
penurunan sebesar 5% dari perhitungan yang dilakukan 
perusahaan sebelumnya sebesar Rp. 12.060.000,-. Perencanaan 
penjadwalan distribusi disesuaikan berdasarkan hasil dari 
penjualan quantity, reorder point dan safety stcok dan setiap 
distribution centre yaitu distribution centre Lhokseumawe dan 
distribution centre Bireuen. 

 
Kata Kunci – Penjualan, Distribusi produk, Kapasitas, 
Distribution Requirement Planning( DRP) 

I. PENDAHULUAN 

 
istribution Requirement Planning merupakan suatu 
metode perhitungan dalam menentukan berapa jumlah 
titik minimum yang sesuai untuk pelaksanaan suatu 

persediaan bahan baku digudang. Dalam metode ini 
menggunakan beberapa perhitungan yang saling terkait 
berkaitan dengan adanya peramalan permintaan produk. 
Variabel yang dihitung disesuaikan dengan kebutuhan 
perusahaan akan perencanaan yang dilakukan nantinya, baik 
itu penjualan, distribusi, pengadaan bahan baku dan juga 
jumlah persediaan yang ada di gudang. Distribution 
Requiremeni Planning lebih ditujukan pada aktivitas 
pengendalian bahan baku yang masuk dibandingkan dengan 
pemesanan produk. DRP juga mengantisipasi naik turunnya 
jumlah permintaan mendatang dengan perencanaan yang telah 

disesuaikan pada setiap level dan jaringan distribusi produk. 
Dengan informasi yang tersedia metode ini dapat 
memprediksi suatu persoalan sebelum masalah-masalah 
tersebut memberikan dampak terhadap titik pandang pada 
suatu jaringan distribusi [1][2]. 

Dalam hal ini perusahaan yang melakukan kegiatan 
distribusi harus mampu melakukan mendristribusian produk 
dengan baik dan benar, hal ini dikarenakan salah satu proses 
yang mendukung keberhasilan perusahaan adalah dengan 
adanya pendistribusian barang sesuai dengan alur distribusi. 
Sehingga, untuk meningkatkan produktifitas dan kinerja 
perusahaan dibutuhkan distribusi produk akhir yang efektif 
dan efisien terhadap kebutuhan konsumen. Pengertian 
distribusi merupakan pengendalian, perencanaan, pelaksanaan 
penyebaran barang yang merupakan salah satu bagian dari 
aliran material dari produsen secara tepat waktu ke konsumen 
guna mencapai keuntungan. Jenis distribusi persediaan ada 
beberapa macam diantaranya sistem dorong dan sistem tarik  
serta Distribution Requirement Planning (DRP) yang 
merupakan distribusi fisik dari sistem distribusi [3][4]. 

Beberapa penelitian terdahulu pernah dilakukan yaitu 
mengenai perencanaan dan penjadwalan aktivitas distribusi 
yang diharapkan disetiap prusahaan yang merupakan 
pengaturan manajemen dalam mengaturan sistem serta aliran 
distribusi agar sesuai dengan kebutuhan. Capaian sistem 
distribusi yang baik dapat diketahui dari adanya ketersediaan 
produk pada pusat-pusat distribusi. Salah satu yang membuat 
sistem distribusi di perusahaan menjadi baik adalah adanya 
sistem pencatatan yang terkomputerisasi dan memiliki backup 
data yang tersimpan rapi dan terintegrasi dalam setiap 
aktivitas distribusi yang terjadi diperusahaan. Penjadwalan 
aktifitas distribusi harus mampu menutupi tingkat penurunan 
kinerja terutama dengan adanya biaya transportasi yang tidak 
terkendali. Penelitian ini menemukan bahwa adanya biaya 
transportasi yang sangat besar yaitu sebesar 5,6 milyar rupiah 
per tahunnya.  Metode yang digunakan adalah metode 
Distribution Requirement Planning (DRP) yang merupakan 
salah satu metode untuk merancang perbaikan sistem 
distribusi produk. Langkah awal yang dilakukan dengan 
melakukan peramalan permintaan 1 tahun yang akan datang. 
Permintaan tersebut dialokasikan ke dalam pencatatan 
terstruktur menggunakan software Cargowiz sehingga 
diperoleh hasil jadwal dalam penentuan perencanaan 
distribusi yang efektif dan optimal. Dari hasil perancangan 
yang dilakukan, diperoleh menerapkan DRP pada sistem 
distribusi perusahaan dan mampu menghemat biaya 
transportasi sebesar 7,87%. Hasil yang diperoleh mampu 
untuk mengurangi pengeluaran biaya distribusi dan mampu 
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memperbaiki sistem distribusi yang ada diperusahaan 
sekarang [4][5]. 

Selain itu penelitian mengenai perencanaan penjadwalan 
distribusi produk juga ditemukan adanya masalah yang 
berhubungan dengan sistem perencanaan distribusi produk 
pada suatu perusahaan. Adanya masalah dikarenakan adanya 
konsumen yang lokasi penyebaran tempat tinggal jauh dari 
perusahaan sehingga untuk mendistribusikan dan untuk 
memenuhi permintaan pusat-pusat distribusi sering tidak 
terpenuhi. Masalah tersebut juga dapat diselesaikan dengan 
metode DRP yaitu untuk mencapai pendistribusian produk 
dari pabrik ke kota kota distribusi secara efektif, efisien  dan 
juga optimal. Distribution Requirement Planning merupakan 
suatu metode untuk menyusun menjadwalkan, merancang, 
memenuhi pengadaan persediaan dalam jaringan distribusi 
multi eselon. Tujuannya adalah melakukan penjadwalan, 
pengendalian dan perencanaan aktivitas distribusi yang baik, 
sehingga keberhasilan dalam pemenuhan kebutuhan dan 
permintaan konsumen akan menjadi lebih baik, Hasil 
penjualan dapat meningkat dalam memenuhi permintaan 
sesuai dengan waktu yang ditentukan dengan jumlah yang 
sesuai sehingga biaya distribusi dapat menjadi optimal. Hasil 
Penelitian menunjukkan sistem penjadwalan, pengendalian 
dan perencanaan sistem distribusi mampu menekan total biaya 
sesuai dengan biaya penyimpanan, biaya pengiriman jumlah 
permintaan produk, harga produk, biaya pemesanan, biaya 
tenggang waktu sesuai dengan penerapan metode DRP dengan 
hasil lebih kecil bila dibandingkan dengan metode 
perusahaan.Total Cost (TC) sebesar Rp. 89.363.752,00. 
Sedangkan total biaya dengan perhitungan penerapan metode  
DRP adalah sebesar Rp. 71.502.667,00. Sehingga terjadi 
penurunan sebesar 20% [6]. 

Sistem distribusi merupakan salah satu persoalan yang 
muncul diperusahaan, suatu perusahaan akan dihadapkan pada 
masalah yang berkaitan dengan sistem distribusi produk. 
Masalah dapat terjadi apabila lokasi konsumen berada pada 
geografis yang terpisah-pisah, hal ini mengakibatkan perlunya  
persediaan pada beberapa lokasi pusat-pusat distribusi 
didaerah dan lokasi tertentu. Salah satu perusahaan air minum 
yang merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada 
bidang pemasaran minuman ringan tanpa alkohol menemukan 
persoalan terkait dengan distribusi produk. Pengiriman produk 
sudah dilakukan sesuai dengan permintaan pasar, diaman 
masing-masing konsumen dapat memperoleh produk dengan 
menggunakan sarana transportasi darat. Sistem distribusi yang 
dilakukan oleh perusahaan memiliki beberapa kelemahan, 
diantaranya adalah adanya keterlambatan pengiriman produk 
atas suatu pesanan, sering terjadinya kelebihan dan juga 
kekurangan akan permintaan produk pada suatu daerah dan 
juga sering terlambatnya produk sampai ke pusat distribusi. 
Dengan demikian, maka dilakukan penelitian dengan harapan 
dapat dilakukan pendistribusian produk secara tepat waktu, 
teratur, efektif, optimal dengan biaya yang dikeluarkan 
minimum. Perencanaan kebutuhan distribusi  adalah suatu 
metode untuk menyelesaikan persoalan mengenai dampak 
yang ditimbulkan dari keterlambatan distribusi produk.  
Tujuannya adalah melakukan perencanaan, pengendalian, 
penjadwalan aktivitas distribusi sesuai dengan harapan 
perusahaan yaitu dengan optimal, tepat waktu guna 
meningkatkan kinerja distribusi perusahaan, sehingga 

keberhasilan dalam pemenuhan kebutuhan dan permintaan 
pelanggan dapat optimal. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa adanaya penjadwalan yang tersusun dan perencanaan 
yang matang yang dapat digunakan untuk mendukung 
aktifitas distribusi agar lebih terstrukturdengan baik yang 
dapat mengurangi adanya kelebihan dan kekurangan produk 
[7][8]. 

Dalam penelitian lainnya mengenai penjadwalan aktivitas 
distribusi juga ditemukan masalah distribusi produk, dimana 
penelitian bertujuan untuk memperoleh keberhasilan 
perusahaan akan efektifitas distribusi yang telah dilakukan, 
perencanaan penjadwalan Distribution Requirement Planning 
(DRP) 2008-2013 guna menurunkan total biaya sesuai dengan 
aktivitas distribusi yang telah dilakukan. Selain itu, penelitian 
ini juga bertujuan untuk memprediksikan penjualan periode 
tahun 2014-2018. Data penelitian ini diperoleh dari 
perusahaan kemudian diobservasi dan dilakukan perhitungan , 
perencanaan dan penjadwalan distribusi yang sesuai. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan adanya pengeluaran total biaya 
distribusi sebesar Rp. 7,536,728,631,621, yang menggunakan 
perhitungan secara konvensional sedangkan dengan 
menggunakan metode Distribution Requirement Planning 
(DRP) diperoleh total biaya periode sebesar 
7,395,451,989,731.00. Hal ini menunjukkan penurunan total 
biaya sebesar Rp. 141,276,641,890.00 atau 2% dibandingkan 
metode perusahaan. Sehingga penggunaan metode DRP ini 
lebih efektif menurunkan total biaya terkait aktivitas 
distribusi. Dari perhitungan dengan menggunakan 
Distribution Requirement Planning (DRP) untuk peramalan 
permintaan produk dalam kurun waktu 2014-2018 berturut-
turut didapatkan 5,316,430 ton, 5,930,110 ton,  6,338,030 ton, 
6,745,940 ton dan 7,153,860 ton tahun 2018 dan proyeksi 
persediaan sebesar 0 atau tidak adanya persediaan [9][6].  

Demikian halnya dengan PT. Bina Usaha Bersama Sehati 
merupakan perusahaan distributor walls ice cream, Distribusi 
yang dilakukan perusahaan didasarkan atas penjualan 
distributor sebagai gudang sebanyak rata-rata 9300 box 
(perbulan). pada pelaksanaannya perusahaan menerima 
11.000 box dari medan (perbulan) sehingga selalu terjadi 
penumpukan produk disetiap distribution centre baik dikota 
Lhokseumawe maupun di kota Bireuen. Hal ini menunjukkan 
bahwa penjualan untuk semua jenis produk kurang terkontrol. 
Perusahaan belum memiliki suatu pengendalian, perencanaan 
serta penjadwalan produk sebagai suatu aktivitas distribusi 
sehingga setiap bulannya perusahaan menerima sejumlah 
yang dikirimkan oleh pusat distribusi dari kota Medan, 
padahal jumlah yang terjual perbulannya jauh dibawah jumlah 
yang dikirimkan, sehingga penumpukan produk selalu terjadi 
di setiap pusat distribusi Lhokseumawe dan Bireun. Hal ini 
yang mendorong untuk dilakukan penelitian pengenai 
penjadwalan distribusi produk pada perusahaan. 

II. METODE PENELITIAN 

 
Dalam penelitian ini menggunakan metode Distribution 

requirement planning (DRP), dimana perhitungan penentuan 
penjadwalan yang optimal dilakukan dengan merencanakan 
dan menjadwalkannya dengan menggunakan metode 
Distribution requirement planning (DRP), sesuai dengan 
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tahapan yang telah ditentukan, yaitu pengumpulan dan 
perencanaan melaluii data peramalan produk, perhitungan 
safety stock dan persediaan bahan baku ekonomis (Eqonomic 
Order Quantity (EOQ). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dalam melakukan penelitian diperlukan data awal dengan 

hasil pengumpulan data yaitu data peramalan permintaan 
produk sesuai Tabel 1. 

Tabel 1 
Data peramalan permintaan produk ice     
      Wall’s periode Januari-Juni 2019 

Periode Lhokseumawe 
(box/kardus) 

Bireuen 
(box/kardus) 

Januari 11497 17678 
Febuari 12184 16475 
Maret 17531 11356 
April 9896 13218 
Mei 14833 14881 
Juni 13063 9951 
Total  79005 83659 

 Sumber: Perusahaan 

Data yang  dibutuhkan  dalam  perhitungan  persediaan  
untuk DC Lhokseumawe  adalah  sebagai  berikut: 

Perhitungan persediaan optimal, tingkat pelayanan dan 
biaya total  dimulai dengan menghitung ukuran pemesanan 
optimal (q), safety stock (ss) dan reorder point (r) yaitu: 

 
1.       Hitung ukuran pemesanan ekonomis (q) :  

         (1) 

       =  140195 box 
 

2.       Hitung safety stock (ss) 
 Ss = s x z                (2) 
     = 7960.40 x 1.65 
     =11980 box 
 

3.       Hitung reorder point (r) 
 r = (jumlah penjualan harian x lead time )  
      + safety stock             (3) 

   = (599x1) + 11980 
   = 12579 unit 
 

Hal ini berarti order quantity pada DC Lhokseumawe 
sekali pemesanan sebanyak 140195 box , safety stock 
sebanyak 11980 box dan  reoder point yaitu 12579 unit. 
Rekapitulasi order quantity, reorder point dan safety stock  
untuk setiap DC dapat  dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 

Rekapitulasi Jumlah Order Quantity, Reorder Point dan  Safety Stock 
 setiap DC 

Sumber: Pengolahan Data 

 Jumlah penjualan setiap minggu dari setiap distribusi 
center diperoleh dengan pembagian antara jumlah penjualan 
setiap distribusi center setiap bulan dengan jumlah minggu 
yang ada pada setiap bulan tersebut. Jumlah penjualan setiap 
distribusi center  dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3 

Penjualan Distribusi Center setiap Minggu 
Bulan Jumlah 

Minggu 
Lhokseumawe Bireuen 

Januari 2 5749 8839 
Febuari 2 6092 8238 
Maret 2 8766 5678 
April 2 4948 6609 
Mei 2 7471 7441 
Juni 2 6532 4976 
Total 12 39502 41780 

Sumber :Pengolahan Data 
 

Penentuan ukuran lot pemesanan dalam suatu sistem 
distribusi dipengaruhi oleh frekuensi pengiriman. Frekuensi 
pengiriman yang dilakukan oleh perusahaan dilakukan setiap 
bulan sesuai jumlah pesanan, sehingga data EOQ digunakan 
untuk menentukan ukuran lot adalah sebagai berikut: 

 
Perhitungan DRP teknik Economic Order Quantity dapat 

dilihat pada Tabel 4.  
 

Tabel 4 
Distribution requirement planning pada  DC 

Lhokseumawe 
 

Sumber :Pengolahan Data 
 

 

Distribusi Center Order 
Quantity 

(Box) 

Safety 
Stock 
(Box) 

Reorder Point 
(Box) 

Lhokseumawe 140195 11980 12579 
Bireuen 155686 15600 16234 

1. Penjualan  dalam  6 bulan  (D) = 79005 box 
2. Standar deviasi penjualan  (S) = 7260402 
3. Lead time       (L) =  1 hari 
4. Biaya pesan  (A) = 452.500/kirim 
5. Harga produk  (p) = 30.000 per box 
6. Biaya simpan   (h) = 510.000/box 
7. Rata-rata  Penjualan  harian = 599 box 
8. Dengan perhitungan: 

Teknik Ukuran Lot : Economic Order Quantity 
Ongkos Pesan      : Rp. 100.000,- 
Ongkos Simpan  : Rp. 13.000,- 
Lead Time          : 1 
Asumsi               : 11.000  unit/Bulan 
 
Perhitungan EOQ adalah : 

 

Projected On Hand : 11.000 
Lead Time               : 1 
Lot size                    : Economic Order Quantity 
 
Period 

Past 
Due 
 

2019 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 

GR  11.497 12.184 17.531 9.896 14.833 13.063 
SR  84.615      
POH  73.118 66.934 43.403 33.507 18.674 5.611 
PoRec  84.615      
PoRel        
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Ongkos Pesan     = 2 x Rp. 100.000         = Rp. 200.000 
Ongkos Simpan  = 241.247 x Rp 13.000 =Rp.3.136.211 
Total Ongkos = Rp.3.336.211.- 
 
Dengan perhitungan yang sama untuk distribution centre kota 
Bireuen 
Diketahui :    
Teknik Ukuran Lot : Economic Order Quantity 
Ongkos Pesan      : Rp. 100.000,- 
Ongkos Simpan  : Rp. 13.000,- 
Lead Time          : 1 
Asumsi               : 11.000  unit/Bulan 
Hasil perhitungan EOQ  adalah 84.615 unit 
 
diperoleh EOQ untuk Hasil perhitungan EOQ  adalah 84.615 
unit pada pada  DC Bireuen dengan perhitungan DRP teknik 
Economic Order Quantity sesuai Tabel 5. 
 

Tabel 5 
Distribution requirement planning pada   

DC Bireuen 
Projected On Hand : 11.000 
Lead Time               : 1 
Lot size                    : Economic Order Quantity 
 
Period 

Past 
Due 
 

2019 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 

GR  17.678 16.475 11.356 13.218 14.881 9.951 
SR  84.615      
POH  66.937 50.462 39.106 25.888 11.007 1.056 
PoRec  84.615      
PoRel        
Sumber :Pengolahan Data 
 
Ongkos Pesan     = 2 x Rp. 100.000  

= Rp. 200.000 
Ongkos Simpan  =194.456 x Rp 13.000 = Rp 2.527.982 
Total Ongkos = Rp.2.727.982.- 
 
Total biaya distribusi dengan menggunakan metode DRP 
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 
 

Tabel 6   
biaya pengadaan ice wall’s dengan metode DRP 

Distribution Center Biaya Pengadaan  
Lhokseumawe Rp. 3.336.211.- 
Bireuen Rp. 2.727.982.- 
Grand Total  Rp. 6.064.193.- 
Sumber :Pengolahan Data 

 
Setelah melakukan perhitungan biaya produksi maka 

diperoleh hasil perhitungan biaya pengadaan selama 6 bulan 
yang dilakukan dengan metode perusahaan dan DRP, dan 
hasilnya menunjukkan bahwa total biaya dengan 
menggunakan metode perusahaan yakni sebesar 12.060.000,- 
lebih kecil dari metode DRP yaitu Rp. 996.4139,- dengan 
selisih: 

 
Rp. 12.060.000 - 6.064.193           = Rp.5.995.807. 
 

Rp. %59716,4%100
 12.060.000

 6.064.193 - 12.060.000
x  

 

Biaya total dalam perhitungan dilakukan dengan 
perhitungan total biaya bagi kedua kota tersebut dengan 
menggunakan metode EOQ dengan hasil perhitungan biaya 
total Rp 6.064.193. Pada perhitungan biaya total perusahaan 
yaitu sebesar Rp 12.060.000. Dari hasil perhitungan kedua 
metode tersebut dipilihlah total biaya distribusi terkecil 
dengan selisih total biaya EOQ dengan metode perusahaan 
adalah sebesar Rp 5.995.807. Artinya bahwa bila perusahaan 
merencanakan penjadwalan DRP dengan menggunakan 
metode EOQ dalam pendistribusian produk ice wall’s, maka 
pengoptimalan dan penghematan yang diperoleh sebesar Rp 
5.995.807. 

IV. KESIMPULAN 

 
Kesimpulan yang diperoleh adalah Perencanaan 

penjadwalan distribusi produk ice wall’s dengan kapasitas 
penjualan guna meminimalkan biaya distribusi dengan metode 
DRP menghasilkan total costnya sebesar Rp. 6.064.193 dan 
terjadi penurunan sebesar 5% dari metode sebelumnya yang 
digunakan oleh perusahaan yaitu sebesar Rp. 12.060.000,-. 
Perencanaan penjadwalan distribusi disesuaikan berdasarkan 
hasil dari penjualan quantity, reorder point dan safety stcok 
dan setiap Distribution Centre yaitu distribution centre 
Lhokseumawe dan distribution centre Bireuen. 
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